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ABSTRAK 

Masalah yang sering terjadi pada ibu menyusui merupakan kurangnya pengetahuan ibu tentang 

teknik menyusui yang tidak benar sehingga mengakibatkan lecet pada puting susu, dimana bayi tidak 

mengisap puting sampai ke areola payudara. Puting susu lecet bisa disembuhkan dengan sendirinya 

dalam waktu kurang lebih dari 24 jam. Tujuan penelitian ini untuk adalah mengetahui hubungan 

pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan keadaan puting susu lecet di Kelurahan Hajoran 

Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dan sampel berjumlah 35 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling. Analisis yang digunakan adalah uji Chi-Square. Hasil Penelitian bahwa 

adanya hubungan pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan keadaan puting susu lecet 

dengan nilai p= 0,042 (p < 0,05) pada tingkat kepercayaan 95% maka Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti ada hubungan pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan keadaan puting susu 

lecet. Hasil penelitian ini diharapkan kepada ibu nifas melakukan teknik menyusui yang benar, 

supaya keadaan putting susu lecet teratasi. Diharapkan ibu mencari informasi melalui bidan atau 

dengan media lainnya tentang teknik menyusui. 

 

Kata Kunci  : Teknik Menyusui, Puting Susu Lecet 

 

 

ABSTRAK 

The problem that often occurs in breastfeeding mothers is the lack of knowledge of the mother about 

improper breastfeeding techniques resulting in blisters on the nipples, where the baby does not suck 

the nipple up to the breast areola. Blistered nipples can heal by themselves in less than 24 hours. 

The purpose of this study was to determine the relationship between mother's knowledge of 

breastfeeding techniques and the condition of sore nipples in Hajoran Village, Pandan District, 

Tapanuli Tengah Regency in 2020. This type of research is quantitative research. The research 

design used analytic survey with cross sectional approach. Population and sample amounted to 35 

people. Sampling in this study using total sampling technique. The analysis used is the Chi-Square 

test. The results showed that there was a relationship between the mother's knowledge of 

breastfeeding techniques and the condition of the nipple blisters with a value of p = 0.042 (p <0.05) 

at the 95% confidence level, then Ha was accepted and H0 was rejected, which means there was a 

relationship between the mother's knowledge of breastfeeding techniques and the condition of the 

nipple blistered milk. The results of this study are expected for postpartum mothers to carry out 

correct breastfeeding techniques, so that the condition of the blisters is resolved. It is hoped that 

mothers seek information through midwives or other media regarding breastfeeding techniques. 
 
Keywords: Breastfeeding Technique, Blistered Nipple 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization 

(WHO) sebanyak 303.000 kematian ibu 

terjadi di seluruh dunia diperkirakan sekitar 

25-50% penyebabnya adalah masalah 

kesehatan, persalinan, dan nifas. Sedangkan, 
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setiap tahun terdapat 1-1,5 juta bayi 

meninggal dunia karena tidak diberi ASI 

secara eksklusif (WHO, 2015). Berdasarkan 

data United Nations International Children’s 

Emergency Found (UNICEF) menyatakan 

bahwa secara global diperkirakan hanya 38% 

bayi yang diberikan ASI eksklusif selama 

enam bulan. Hal ini akan memberikan 

dampak pada kebutuhan ASI ekslusif pada 

bayi tidak terpenuhi, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi pada bayi ibu 

secara tidak langsung memberikan susu 

formula yang memiliki rentan terserang 

penyakit. 

Pengetahuan ibu tentang menyusui di 

Indonesia saat ini memperihatikan, hal ini 

disebabkan kesadaran masyarakat dalam 

mendorong peningkatan pemberian ASI masih 

relatif rendah. Data masalah menyusui pada 

bulan April hingga juni 2012 di Indonesia 

menunjukkan 22.5% mengalami puting susu 

lecet, 42% ibu mengalami bendungan ASI, 

dan 11% ibu mengalami mastitis (Depkes, 

2014). Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tentang ASI tahun 2013, 

menunjukkan persentasi pemberian ASI 

ekslusif berdasarkan bayi usia 0 bulan 52,7%, 

Usia 1 bulan 48,7%, Usia 2 bulan 46%, Usia 3 

bulan 42,2%, Usia 4 bulan 41,9%, Usia 5 

bulan 36%, jelaskan bahwa ibu yang gagal 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

adalah akibat kurangnya pemahaman ibu 

tentang teknik menyusui yang benar, sehingga 

sering menderita puting susu lecet (Riskesdas, 

2013).  

Berdasarkan data dari profil kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara (2014) menunjukkan 

cakupan persentase bayi yang diberi ASI 

ekslusif dari tahun 2010-2013 cenderung 

menurun secara signifikasi, walaupun 

cakupan pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2013, yaitu 

40%. Data dari profil kesehatan Kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara (2018), cakupan 

persentasi bayi yang diberi ASI ekslusif 

sebesar 60%, padahal target cakupan ASI 

ekslusif di Provinsi Sumatera Utara sebesar 

80%. 

Menyusui merupakan suatu proses 

alamiah, namun untuk mencapai keberhasilan 

menyusui diperlukan pengetahuan ibu 

mengenai teknik menyusui yang benar. 

Kenyataan di lingkungan sekitar kita, masih 

banyak anggapan yang salah mengenai 

menyusui diantaranya adalah banyaknya 

ibu-ibu merasa AS I yang kurang, tubuh 

menjadi gemuk, dan takut payudara turun. 

Fakta menunjukkan terdapat 40% wanita 

yang tidak menyusui bayinya karena ibu 

tidak mengetahui teknik menyusui 

(Ambarwati, 2010). Dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengetahuan ibu 

mengenai teknik menyusui yang benar 

sangat penting di dalam proses menyusui. 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan 

ditemukan jumlah ibu menyusui bayi baru 

lahir sampai 3 bulan yang berada di 

Kelurahan Hajoran pada bulan April 2020 

sebanyak 35 orang. Survey dilakukan 

penelitian di Kelurahan Hajoran bahwa 

hanya 25% ibu yang puting susunya lecet. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 6 

ibu menyusui yang ditemui mengatakan 

bahwa nyeri pada puting susu pada awal 

menyusui tidak dapat keluar karena dalam 

keadaan puting susu lecet sehingga 

menyebabkan bayi mengkonsumsi susu 

formula dan kurangnya pengetahuan ibu 

dengan teknik menyusui yang baik dan 

benar. Tujuan Penelitian ini adalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan pengetahuan ibu tentang teknik 

menyusui dengan keadaan puting susu lecet 

di Kelurahan Hajoran Kecamatan Pandan 

Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2020. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survey 

analitik atau penelitian yang mencoba 

menggali bagaimana dan mengapa 

fenomena kesehatan itu terjadi. Dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di wilayah Kelurahan 

Hajoran Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 

2020. pada bulan April-Agustus 2020 . 

Populasi pada penelitian ini adalah ibu 

menyusui yang mempunyai bayi 0-6 bulan 

di Kelurahan Hajoran yaitu 35 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden  

Karakteristik Responden F % 

Usia   

20-25 Tahun 14 40.0 

26-30 Tahun 10 28.6 

31-35 Tahun 10 28.6 

>35 Tahun 1 2.8 

Pendidikan    

SD 9 25.7 

SMP 15 42.9 

SMA 10 28.6 

PT 1 2.8 

Pekerjaan   

IRT 14 40.0 

WIRASWASTA 9 25.7 

  PETANI 5 15.3 

PEGAWAI SWASTA 7 20.0 

Jumlah  35 100,0 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil 

mayoritas umur responden adalah 20-25 tahun 

dengan jumlah 14 orang (40,0%), dan 

minoritas berusia >35 tahun berjumlah 1 

orang (2,8%). 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

diperoleh hasil mayoritas pendidikan 

responden adalah SMP dengan jumlah 15 

orang (42,9%), dan minoritas berpendidikan 

PT dengan jumlah 1 orang (2,8%). 

Berdasarkan jenis pekerjaan diperoleh 

hasil mayoritas pekerjaan responden adalah 

IRT dengan jumlah 21 orang (60,0%), dan 

minoritas bekerja sebagai Petani dengan 

jumlah 5 orang (14,3%). 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Ibu 

Berdasarkan Teknik Menyusui  

Teknik Menyusui F % 

Benar  15 42.9 

Salah  20 57.1 

Total 35 100.0 

Berdasarkan tabel 2. diatas diperoleh 

hasil mayoritas teknik menyusui responden 

adalah salah dengan jumlah 20 orang (57,1%), 

dan minoritas teknik menyusui benar dengan 

jumlah 15 orang (42,9%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Ibu 

Berdasarkan Keadaan Puting Susu Lecet  

Keeadaan Puting Susu Lecet F % 

Lecet 19 54.3 

Tidak Lecet 16 45.7 

Total 35 100.0 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh 

hasil mayoritas keadaan puting susu lecet 

pada responden adalah lecet dengan jumlah 

19 responden (54,3%), dan minoritas tidak 

lecet dengan jumlah 16 orang (45,7%). 

Tabel 3 Hubungan Teknik Menyusui 

dengan Keadaan Puting Susu Lecet 

Teknik 

Menyus

ui 

Keadaan Puting Susu Lecet 

P 

value 
Lecet 

Tidak 

Lecet 
Total 

F % F % F % 

Benar 1 2,9 14 40,0 15 42,9 
0,000 

Salah  19 54,3 1 2,9 20 57,1 

Total 20 57,1 5 42,9 35 100  

Hasil tabulasi silang antara hubungan 

teknik menyusui dengan keadaan puting 

susu lecet diperoleh hasil teknik menyusui 

ibu benar dengan puting susu tidak lecet 

berjumlah 14 orang (40,0%), dan yang lecet 

berjumlah 1 orang (2,9%), dengan kategori 

teknik menyusui salah dengan puting susu 

lecet berjumlah 19 ibu (54,3%) dan yang 

tidak lecet berjumlah 1 ibu (2,9%). 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan 

nilai p=0,000. Berdasarkan pengambilan 

keputusan yang dilakukan yaitu apabila p 

value < 0,05 dengan tingkat kepercayaan 

95% maka Ha diterima dan H0 ditolak yang 

berarti ada Hubungan Teknik Menyusui Ibu 

Dengan Keadaan Puting Susu Lecet di 

Kelurahan Hajoran Kabupaten Tapanuli 

Tengah Tahun 2020. 

PEMBAHASAN 

Karakteristiktik Responden 

Menurut Gunarso (1990 dalam 

Suparyanto, 2012), semakin bertambahnya 

usia seseorang maka proses perkembangan 

mentalnya bertambah baik, tetapi pada 

umur-umur tertentu, bertambahnya proses 

perkembangan mental ini tidak secepat 

ketika berusia belasan tahun, dengan 

demikian dapat disimpulkan faktor umur 

akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang yang akan mengalami puncaknya 

pada umur-umur tertentu dan akan menurun 

kemampuan penerimaan atau mengingat 

sesuatu seiring dengan usia semakin lanjut. 
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Hal ini menunjang dengan adanya tingkat 

pendidikan yang rendah.  

Usia seseorang memberikan pengaruh 

terhadap pengetahuan, sehingga dalam 

penelitian ini usia responden merupakan salah 

satu karakteristik yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan responden. 

Tingkat pendidikan pasien dapat 

meningkatkan pengetahuan sepanjang bahwa 

pendidikan tersebut merupakan pendidikan 

yang aktif dan diperoleh secara mandiri, 

melalui tahap-tahap tertentu. Selain tingkat 

pendidikan usia juga mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

Penelitian lain yang mendukung hasil 

penelitian ini antara lain, Ranco (2015) 

membuktikan bahwa tingkat pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap perubahan sikap 

dan pengetahuan ibu. Tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi akan memudahkan 

seseorang atau masyarakat untuk menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya 

dalam perilaku dan pengetahuan sehari-hari, 

khususnya dalam hal kesehatan. Tingkat 

pendidikan khususnya tingkat pendidikan 

wanita mempengaruhi derajat kesehetan. 

Pekerjaan merupakan dasar bagi 

produktivitas organisasi dan kepuasan kerja 

karyawan yang memainkan peranan penting 

dalam kesuksesan dan kelangsungan hidup 

organisasi. Dalam kondisi persaingan yang 

semakin meningkat, pekerjaan yang dirancang 

dengan baik akan mampu menarik dan 

mempertahankan tenaga kerja dan 

memberikan motivasi untuk menghasilkan 

produk dan jasa yang berkualitas (Nani, 

2010). 

Hasil penelitian Rahajeng (2012) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan dengan kejadian 

lecet putting susu pada ibu primipara. Studi 

prevalensi yang disertai dengan penelitian 

macam pekerjaan. 

Pekerjaaan seseorang dapat 

mempengaruhi pengetahuan ibu. Pekerjaan 

bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih 

banyak merupakan cara mencari nafkah yang 

membosankan, berulang, dan banyak 

tantangan. Semakin sibuk seseorang bekerja 

semakin tidak ada waktu untuk menambah 

pengetahuan. Dan pekerjaan memiliki 

hubungan yang bermakna dengan 

pengetahuan seseorang. 

Hubungan Teknik Menyusui Dengan 

Keadaan Puting Susu Lecet  

Hasil analisa penelitian menunjukkan 

teknik menyusui yang salah lebih banyak di 

jumpai pada responden yaitu 20 responden 

(57,1%) dibandingkan dengan responden 

yang teknik menyusui benar yaitu 15 

responden (42,9%). Setelah dilakukan uji 

statistik maka diperoleh nilai p-value=0,000, 

dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa p-

value <0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti menunjukkan adanya 

hubungan teknik menyusui dengan keadaan 

puting susu lecet di Kelurahan Hajoran 

Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2020.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan kejadian puting susu lecet 

lebih banyak di jumpai pada responden 

dengan keterampilan kurang yaitu 86% 

dibandingkan dengan responden yang 

keterampilan baik yaitu 20%. Setelah 

dilakukan uji staststik maka diperoleh nilai 

p-value=0,001 yang menunjukkan adanya 

hubungan keterampilan teknik menyusui 

dengan kejadian puting susu lecet pada ibu 

nifas di wilayah kerja Puskesmas Peukan 

Bada Kabupaten Aceh Besar Tahun 2016. 

Penelitian Muraya, R (2016) tentang 

efektifitas demonstrasi teknik menyusui 

terhadap kejadian putting susu lecet dan 

keterampilan ibu menyusui pada ibu post 

partum, bahwa kelompok yang diberikan 

perlakuan yaitu berupa demonstrasi teknik 

menyusui didapatkan 13,6 % yang 

mengalami puting susu lecet dibandingkan 

pada kelompok control (tidak diberi 

perlakuan) terdapat 86,4% yang mengalami 

puting susu lecet.  

Teknik menyusui berpengaruh terhadap 

kemampuan ibu dalam memberikan ASI 

pada bayinya, diantaranya tentang 

bagaimana posisi menyusui, perlekatan 

mulut bayi pada payudara yang tepat, 

sehingga bayi dapat dengan mudah 
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menghisap puting susu ibu, dan cara ibu 

memegang bayi pada saat menyusui, dengan 

demikian dapat mengurangi kejadian puting 

susu lecet. Posisi yang nyaman untuk 

menyusui sangat penting, ada banyak cara 

untuk memposisikan ibu dan bayi selama 

proses menyusui berlangsung. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil tabulasi silang antara hubungan 

teknik menyusui dengan keadaan puting susu 

lecet diperoleh hasil teknik menyusui ibu 

benar dengan puting susu tidak lecet 

berjumlah 14 orang (40,0%), dan yang lecet 

berjumlah 1 orang (2,9%), dengan kategori 

teknik menyusui salah dengan puting susu 

lecet berjumlah 19 ibu (54,3%) dan yang tidak 

lecet berjumlah 1 ibu (2,9%). Berdasarkan 

hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,000. 

Berdasarkan pengambilan keputusan yang 

dilakukan yaitu apabila p value < 0,05 dengan 

tingkat kepercayaan 95% maka Ha diterima 

dan H0 ditolak yang berarti ada Hubungan 

Teknik Menyusui Ibu Dengan Keadaan Puting 

Susu Lecet di Kelurahan Hajoran Kabupaten 

Tapanuli Tengah Tahun 2020. 

Disarankan para ibu menyusui di 

Kelurahan Hajoran sebaiknya meningkatkan 

pengetahuan dan informasi tentang teknik 

menyusui yang benar melalui bermacam-

macam sumber informasi supaya dapat 

mengurangi angka kejadian puting susu lecet, 

sehingga meningkatkan angka berhasilan 

menyusui.  
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